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ABSTRACT 

This research aims to improve understanding of mathematical concepts for class V 
students at SDN 105331 Punden Rejo. The research uses the (R&D) method with 
the ADDIE model to produce a product. The ADDIE model consists of 5 analysis 
stages, namely, design, development, implementation and evaluation. The 
research results from the implementation of ethnomathematics-based Canva 
media development have a validity percentage of 96% based on the assessment 
of material experts and 80% according to the assessment of media experts so that 
the development media is classified as very valid and its validity has been tested. 
The ethnomathematics-based Canva media that has been developed has a test 
score of 94.25% so that the development media is classified as very practical to 
apply in the learning process. The Canva media product based on Javanese 
cultural ethnomathematics which was developed using the RME model was 
considered effective in increasing students' understanding of mathematical 
concepts in class V at SDN 105331 Punden Rejo with a percentage of 85%. 

Keywords: canva media, ethnomathematics, RME model, concept understanding 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika 
kepada siswa kelas V SDN 105331 Punden Rejo. Penelitia menggunakan metode 
(R&D) dengan model ADDIE untuk menghasilkan suatu produk. Model ADDIE 
terdiri dari 5 tahap yaitu analisis, perancangan, pengembangan, penerapan, dan 
evaluasi. Hasil penelitian dari implementasi pengembangan media canva berbasis 
etnomatematika ini memiliki persentase kevalidan 96% berdasarkan penilaian ahli 
materi dan 80% menurut penilaian ahli media sehingga pengembangan media 
tergolong sangat valid dan teruji validitasnya. Media canva berbasis 
etnomatematika yang telah dikembangkan memiliki nilai uji 94,25% sehingga 
pengembangan media tergolong sangat praktis untuk diterapkan dalam proses 
pembelajaran. Produk media canva berbasis etnomatematika budaya Jawa yang 
dikembangkan dengan menggunakan model RME dinilai efektif untuk 
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meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa di kelas V SDN 105331 
Punden Rejo dengan persentase sebesar 85%.  
 
Kata Kunci: media canva, etnomatematika, model RME, pemahaman konsep 

 

A. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan faktor 

utama dalam pembentukan pribadi 

manusia, yang memiliki peranan 

dalam kemajuan teknologi yang 

cepat. Pendidikan, sebagai fondasi 

utama bagi kemajuan suatu negara, 

tak hanya menjadi kunci untuk 

meningkatkan kualitas hidup 

masyarakatnya, tetapi juga 

menentukan daya saing suatu 

bangsa di panggung global (Febrian 

& Nasution, 2023). Di era global saat 

ini, tuntutan untuk meningkatkan 

kompetensi dirasakan oleh semua 

pihak, termasuk di bidang pendidikan 

(Yustati & Auditya, 2019). Menurut 

Nurhayati & Lestari (2022), dengan 

kemajuan teknologi yang semakin 

pesat, pendidik diharapkan untuk 

terus berinovasi dan menggunakan 

media pembelajaran yang dapat 

disesuaikan dengan perkembangan 

zaman saat ini. 

Dalam era yang terus berubah 

dan berkembang pesat ini, 

pendidikan tidak boleh menjadi 

entitas yang statis (Khasanah et al., 

2023). Upaya ini mencakup 

penyesuaian kurikulum, pemanfaatan 

teknologi pendidikan, dan 

peningkatan kualitas tenaga pendidik 

agar mampu melahirkan lulusan yang 

tidak hanya berkualitas, tetapi juga 

siap menghadapi dinamika global 

(Dianto et al., 2023). Reformasi 

pendidikan yang komprehensif harus 

diimplementasikan agar mampu 

menjawab tantangan perkembangan 

zaman (Silamat et al., 2023). Untuk 

menjalankan fungsi tersebut 

pemerintah menyelenggarakan suatu 

sistem pendidikan nasional yang 

tercantum dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang sistem pendidikan 

Nasional.  

Pendidikan SD merupakan 

pendidikan yang memiliki peran 

sangat mendasar sebagai pondasi 

awal sebuah pengetahuan dan dasar 

dalam penciptaan karakter. Karena 

peserta didik SD belum memiliki 

kemampuan berpikir formal, dalam 

pengajaran matematika diperlukan 

pemanfaatan berbagai media 
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pembelajaran dan lembar kerja yang 

tepat untuk menunjang pemahaman 

peserta didik dalam memahami 

materi (Armanto dkk, 2022). 

Matematika adalah ilmu dasar yang 

memiliki peran besar dalam melatih 

kemampuan berpikir logis, analitis, 

dan kreatif. Hal ini sejalan dengan 

pendapat S. Kartika Asih (2019), 

yang menekankan bahwa pentingnya 

memperkenalkan matematika kepada 

peserta didik, terutama di tingkat 

sekolah dasar, sejak dini. Upaya 

dalam meningkatkan pendidikan 

tentunya tidak terlepas dari peran 

pendidik dan orang tua yang 

berperan penting dalam mendidik 

peserta didik. 

Pengembangan kurikulum 

merdeka adalah upaya untuk 

memberikan kebebasan dan 

kemandirian kepada satuan 

pendidikan dan peserta didik dalam 

mengembangkan kurikulum sesuai 

dengan kebutuhan, potensi, dan 

karaketristik daerah masing-masing. 

Menurut Koesoema (2020), Syarat 

utama untuk mendukung belajar 

mandiri adalah membangun 

kepercayaan diri pada guru, sehingga 

mereka merasa percaya diri dan 

mampu menjalankan pembelajaran 

secara mandiri. Tentang konsep 

belajar bebas, (Sherly et al., 2020) 

juga mengungkapkan system 

Pendidikan nasional pada inti 

undang-undang untuk menjamin 

kemerdekaan sekolah 

menginterpretasikan kompetinsi inti 

penilaiannya. 

Kemendikbud menjelaskan 

bahwa PISA (Program for 

International Student Assessment) 

adalah mengukur keterampilan siswa 

dalam tiga domain utama: membaca, 

matematika, dan sains. Setiap 

domain memiliki berbagai jenis soal 

yang dirancang untuk menilai 

berbagai aspek kemampuan siswa. 

Berdasarkan hasil PISA pada tahun 

2022 yang diumumkan pada 5 

Desember 2023 menunjukan bahwa 

skor matematika siswa Indonesia 

turun sebesar 12 poin jika 

dibandingkan dengan hasil PISA 

2018. Pelajar Indonesia dalam 

matematika mencapai skor 365 

dengan rata-rata OECD sebesar 472. 

Penyebab turunnya hasil PISA 

tersebut antara lain karena dampak 

dari penutupan sekolah akibat covid-

19 yang melanda seluruh dunia. PISA 

juga mendefinisikan literasi sains 

sebagai kemampuan untuk 

menggunakan pengetahuan sains, 

mengidentifikasi pertanyaan, dan 
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mengambil kesimpulan berdasarkan 

bukti-bukti dalam rangka memahami 

serta membuat keputusan berkenaan 

dengan alam dan perubahannya 

akibat aktivitas manusia (Narut and 

Supardi,2019).  

Model Realistic Mathematic 

Education (RME) adalah model 

pembelajaran yang menempatkan 

realitas dan pengalaman siswa 

sebagai titik awal pembelajaran atau 

digunakan sebagai sumber 

pembelajaran dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematika 

pada materi bangun ruang adalah 

model pembelajaran yang 

menempatkan realitas dan 

pengalaman siswa sebagai titik awal 

pembelajaran. dengan langkah-

langkahnya pertama memotivasi 

siswa, menyampaikan tujuan 

pembelajaran, menyajikan masalah 

kontekstual, membentuk kelompok, 

memberikan kesempatan kepada 

masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi, 

menyimpulkan materi pelajaran dan 

evaluasi (Nurhayanti, Hendar, and 

Kusmawati 2022). dalam hal ini 

literasi matematika sangat penting, 

menurut (Suandito, 2018) matematika 

berperan penting dalam 

pengembangan daya nalar dan 

kemampuan berpikir peserta didik. 

Sejalan dengan ini Muzdalipah, 

Rustina, Patmawat, & Yulianto (2021) 

juga mengungkapkan bahwa Literasi 

matematika memegang peran krusial 

dalam memahami penerapan 

matematika dalam kehidupan sehari 

hari. 

Di tahun 2020, integrasi 

teknologi dalam dunia pendidikan 

Indonesia telah menjadi hal yang 

umum. Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran di era ini telah menjadi 

bagian tak terpisahkan dari proses 

Pendidikan. Purnasari & Sadewo, 

(2020) mengatakan bahwa 

kompetensi guru dalam merancang 

pembelajaran yang tepat dan sesuai 

kebutuhan diperlukan untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan, 

namun pada kenyataannya banyak 

guru yang belum memenuhi atau 

mencapai kompetensi pedagogik. 

(Syamsuar & Refliantor, 2018) 

mengungkapkan bahwa 

perkembangan pendidikan di 

Indonesia dalam memanfaatkan 

teknologi belum merata, hal ini 

disebabkan masih banyak wilayah di 

Indonesia yang tergolong sebagai 

wilayah terisolir. Etnomatika menjadi 

Upaya meningkatkan perkembangan 

teknologi kepada pengajar agar bisa 
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mengunakan teknologi yang sudah 

ada. Etnomatematika mengakui 

bahwa matematika tumbuh dan 

berkembang dalam masyarakat dan 

budaya tertentu, sehingga 

pembelajaran matematika dapat 

dikaitkan dengan konteks budaya dan 

lingkungan sekitar siswa (Zahar, 

2021). Pengenalan konsep 

etnomatematika dalam membantu 

guru dan siswa untuk bisa memahami 

matematika tidak hanya sekedar 

angka dan rumus, melainkan juga 

mengenai bagaimana konsep- 

konsep saling terkait dan digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari (Malik et 

al., 2023). Etnomatematika juga 

dapat membantu guru dan siswa 

memahami matematika dalam 

konteks ide, cara, dan praktik yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga pada akhirnya 

mendorong pemahaman matematika 

sekolah (Prahmana, 2022). 

Pemanfaatan platform pembelajaran 

online, aplikasi interaktif, dan sumber 

daya digital lainnya menjadi elemen 

penting dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang 

dinamis dan sesuai dengan 

perkembangan teknologi informasi 

(Iswanto, Subekan, et al., 2023). 

Dalam hal ini, media yang di gunakan 

adalah canva, yang dapat 

memberikan dampak positif terhadap 

proses pembelajaran (Melati et al., 

2023). Canva tidak hanya menjadi 

alat desain grafis semata, melainkan 

sebuah solusi yang mampu 

mengatasi beberapa tantangan 

dalam dunia Pendidikan (Fika, 2020). 

Aplikasi ini dirancang khusus untuk 

memudahkan pengguna yang 

mungkin tidak memiliki latar belakang 

desain grafis formal (Suryawan & 

Febrian, 2023). Hal ini mencakup 

penempatan elemen visual, pemilihan 

warna, dan struktur tata letak yang 

dapat meningkatkan pemahaman dan 

retensi informasi (Zarkasi et al., 

2023). 

Berdasarkan fakta yang terjadi 

dilapangan, dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas, yaitu 

pada kelas V SDN 105331 Punden 

Rejo menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi dan 

komunikasi belum secara optimal 

diterapkan oleh guru. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil pengamatan 

yang saya lakukan, dimana dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru lebih 

sering menggunakan buku teks 

dalam mengajar. Selain itu, proses 

pembelajaran yang dilakukan masih 
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bersifat teacher centered ataupun 

berfokus pada guru. 

Adapun hasil pengamatan yang 

saya lakukan dengan guru 

matematika kelas V SDN 105331 

Punden Rejo dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru lebih menyukai 

belajar konvensial, hal ini 

dikarenakan kurangnya kemampuan 

guru dalam menggunakan media 

pembelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara 

yang saya lakukan dengan guru 

matematika di SDN 105331 Punden 

Rejo, mengungkapkan bahwa tingkat 

partisipasi peserta didik dalam 

pembelajaran matematika cukup 

rendah, kebanyakan dari siswa 

kurang memahami konsep pada 

materi yang diajarkan.  

Salah satu caranya ialah lebih 

menekankan pada pembelajaran 

berbasis student center yakni siswa 

lebih berperan aktif dalam 

pembelajaran oleh karena itu media 

dalam pembelajaran yang digunakan 

adalah pembelajaran yang 

menggunakan model RME. 

Berdasarkan fakta dilapangan yang 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran yang terjadi di SDN 

105331 Punden Rejo masih berada 

dalam konteks pembelajaran 

berbasis teacher centered dan 

kurang adanya inovasi dalam 

pembelajaran.  

Berdasarkan uraian latar 

belakang diatas, mengenai inovasi 

pembelajaran yaitu dengan 

mengembangkan media melalui 

pembelajaran yang berbasis student 

centered dalam pengoptimalan 

kemampuan pemahaman konsep 

siswa, sehingga peneliti tertarik untuk 

mengembangkan media 

pembelajaran terhadap pembelajaran 

matematika yang berjudul 

“Pengembangan Media Canva 

Berbasis Etnomatematika Pada 

Materi Bangun Ruang Menggunakan 

Model RME Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa Kelas V SDN 105331 Punden 

Rejo”.  

 

B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah Research and Development 

(R&D). van den Akker (1999) 

memberikan catatan perihal 

pentingnya metode penelitian 

pengembangan yaitu pendekatan 

penelitian terdahulu seperti 

eksperimen, survei, analisis 

korelasional belum mampu 

memberikan solusi terhadap berbagai 
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masalah. Masing-masing tahapan 

dari model ADDIE yaitu Analyze 

(Analisis); Design (Desain); 

Development (Pengembangan); 

Implementation (Implementasi) dan 

Evaluation (Evaluasi), berdasarkan 

apa yang dikemukakan oleh 

(Multyaningsih & Endang, 2011). 

Dalam penelitian ini, peneliti akan 

melakukan Langkah mengunakan 

Model ADDIE ini yang terdiri dari lima 

langkah-langkah dalam 

penerapannya, yaitu: analisis, 

perancangan,pengembangan,penera

pan dan evaluasi. Penelitian ini 

dilaksanakan di SDN 105331 Punden 

Rejo yang berlokasi di Jl. APDN Desa 

Punden Rejo Dusun I, Kec. Tanjung 

Morawa Prov. Sumatera Utara. 

Adapun waktu penelitian ini dilakukan 

pada semester genap tahun ajaran 

2024-2025. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa Kelas V SDN 105331 Punden 

Rejo Tahun Pembelajaran 2024-

2025. Sedangkan Objek dalam 

penelitian ini adalah media 

pembelajaran canva berbasis 

Etnomatematika pada materi bangun 

ruang untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika. 

Instrument penelitian ini 

menggunakan tes yang berbentuk 

uraian sebanyak 5 soal dari 5 

indikator yang ada untuk mengukur 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa pada pokok 

bahasan materi yang telah dipelajari 

oleh siswa kelas V tersebut. 

Teknik analisis data penelitian ini 

menggunakan Analisis data kualitatif 

(Daru 2020) mengungkapkan Metode 

penelitian kuantitatif merupakan 

suatu cara yang digunakan untuk 

menjawab masalah penelitian yang 

berkaitan dengan data berupa angka 

dan program statistik. Analisis data 

kuantitatif digunakan untuk 

menghitung skala kepraktisan dan 

keefektifan untuk produk yang 

dihasilkan. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Tahap Analisis 
 Menurut Sugiyono (2019) 

analisis adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain. Tujuan dari tahap analisis 

kebutuhan untuk mengetahui kondisi 

awal, kebutuhan dan permasalahan 

yang terjadi di sekolah. Hasil analisis 

kebutuhan ini membuka peluang 

pengembangan media canva berbasis 
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etnomatematika pada materi bangun 

ruang. Etnomatematika adalah bidang 

penelitian yang mempelajari 

bagaimana berbagai budaya di 

seluruh dunia mengembangkan 

pemahaman mereka terhadap 

matematika dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari hari (Nur dan 

Sukestiyarno, 2019). Aspriyani & 

Suzana (2020) juga menyebutkan 

bahwa pendekatan RME menonjolkan 

pembelajaran sebagai Canva for 

Education merupakan salah satu 

aplikasi media pembelajaran berbasis 

digital yang digunakan sebagai titik 

awal dan menghadirkan 

permasalahan nyata yang terkait 

dengan kehidupan sehari-hari  

Salah satu kelebihan dari 

Canva adalah kemudahan membuat 

desain dengan drag and group 

template gambar maupun animasi 

yang telah tersedia tanpa harus 

mendesain ulang dari awal, 

(Rahmasari & Yogananti, 2021). 

Kemudian diperkuat hasil penelitian 

Irkhamni et al. (2021) menyatakan 

bahwa pengembangan media 

pembelajaran matematika dengan 

canva dapat menguatkan minat 

belajar peserta didik.  

Berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan, ditemukan bahwa 

pembelajaran di sekolah masih 

menggunakan metode konvensional 

yang berfokus pada penghapalan 

rumus tanpa memahami konsep 

secara mendalam. Oleh karena itu, 

pengembangan media berbasis 

etnomatematika menjadi solusi untuk 

menjembatani kebutuhan ini. Analisis 

kurikulum menggunakan Kurikulum 

Merdeka, dengan fokus pada 

kompetensi inti dan dasar terkait 

materi bangun ruang. Pendekatan 

etnomatematika dipilih karena 

relevansinya dalam menghubungkan 

konsep matematika dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga 

memberikan pengalaman belajar yang 

kontekstual dan bermakna. 

Tahap Design 
Menurut (Mukhirah & Nurbaiti, 

2018,) Desain merupakan 

perencanaan dalam pembuatan 

sebuah objek, sistem, komponen 

atau struktur. Pada tahap ini 

dilakukan perancangan rencana 

pembuatan produk dengan 

merumuskan tujuan dan kemampuan 

yang akan dicapai dari penggunaan 

produk yang dibuat. Media 

pembelajaran dirancang 

menggunakan aplikasi Canva, yang 

memadukan teks, gambar, dan 

animasi untuk menyajikan materi 
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secara visual dan interaktif. Tampilan 

media disajikan dalam bentuk slide 

powerpoint. Berikut adalah tampilan 

media yang dirancang dan 

dikembangkan:  

 
Gambar 4.1 Halaman Pembuka dan 

Penutup 

 
Gambar 4.2 Halaman Tujuan 

Pembelajaran 

 
Gambar 4.3 Halaman Isi 

 
Gambar 4.4 Halaman Contoh dan Latihan 

Soal 

Tahap Pengembangan 
 Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 

2002 Pengembangan adalah 

kegiatan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang bertujuan 

memanfaatkan kaidah dan teori ilmu 

pengetahuan yang telah terbukti 

kebenarannya untuk meningkatkan 

fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang 

telah ada, atau menghasilkan 

teknologi baru. Tahap pengembangan 

menghasilkan media pembelajaran 

yang divalidasi oleh ahli media dan 

ahli materi. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa media 

pembelajaran memiliki tingkat validitas 

tinggi dengan rata-rata persentase 

84%. Hal ini mengindikasikan bahwa 

media tersebut layak digunakan 

dalam pembelajaran. 

Tahap Implementasi 
Menurut (Usman, 2002,) 

implementasi adalah aktivitas, aksi, 

tindakan atau adanya mekanisme 

suatu sistem, implementasi bukan 

sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan 

yang terencana dan untuk mencapai 

kegiatan. Produk media pembelajaran 

diuji cobakan ke siswa kelas V SDN 

105331. Diperoleh hasil respon siswa 

terhadap kepraktisan media 
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pembelajaran dengan tingkat 

kepraktisan yang sangat tinggi 

dengan persentase 94,25%. Media ini 

juga dinilai mampu memotivasi siswa 

untuk belajar secara mandiri dan 

kreatif. 

Tahap Evaluasi  
Menurut Guba dan Lincoln (dalam 

Rahmat, 2019,) evaluasi adalah suatu 

proses dimana pertimbangan atau 

keputusan suatu nilai dibuat dari berbagai 

pengamatan, latar belakang serta 

pelatihan dari evaluator. 

Evaluasi dilakukan melalui tes hasil 

belajar. Sebanyak 85% siswa mencapai 

kriteria ketuntasan minimum (KKM) 

dengan nilai rata-rata 66,85. Hal ini 

menunjukkan bahwa media pembelajaran 

berbasis Canva berbasis etnomatematika 

efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa.  

No. Kategori 
Data 

Kelas Uji 
Coba 

1 Nilai tertinggi 100 
2 Nilai terendah 33,3 
3 Rata-rata 66,85 

4 Banyak siswa yang 
tuntas belajar 17 

5 Banyak siswa yang 
tidak tuntas belajar 3 

6 Persentase 
ketuntasan 85% 

 

Pembahasan 
Proses penelitian dan 

pengembangan yang telah dilakukan 

berdasar pada hasil observasi awal di 

sekolah yang dilakukan secara 

langsung di SDN 105331. Pada 

model pengembangan yang peneliti 

gunakan yaitu model ADDIE 

(Analysis,Design,Delevoment(Penge

mbangan),Implementasi, Evaluasi).  
Media pembelajaran memiliki 

peranan yang sangat penting dalam 

memfasilitasi proses pembelajaran 

efektif dan menyenangkan. Dengan 

Media yang dikembangkan dinilai 

mampu memberikan dampak 

terhadap antusiasme dan minat 

belajar siswa sehingga hal ini juga 

dapat membantu siswa dalam 

pemahaman proses belajar konsep 

matematika sebagai dasar untuk 

evaluasi dan penentuan proses (Fitria, 

Mustami, and Taufiq 2017). 

Pengembangan Media berbasis 

etnomatematika dinilai dapat 

meningkatkan minat siswa dalam 

belajar yang akan memungkinkan 

siswa untuk mempelajari matematika 

dengan cara yang menarik dan kreatif 

dengan memasukkan makna 

kontekstual yang diperoleh dari 

pengalaman mereka sendiri. Menurut 

(Nur et al. 2022), etnomatematika 

adalah alat yang dapat meningkatkan 

nilai-nilai budaya pada siswa dengan 

menjembatani pendidikan dan 

budaya.  
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Tahap pengembangan (develop) 

merupakan tahap dimana media 

pembelajaran dibuat dalam bentuk 

akhir setelah mengalami penyesuaian 

berdasarkan masukan dari data uji 

coba dan para ahli. Dalam 

pengembangan media canva ini, ada 

tiga kriteria kualitas yang 

dipertimbangkan, yaitu validitas, 

kepraktisan, dan efektivitas 

Respon Siswa dan Kevalidan 
Pengembangan Media Canva 
Berbasis Etnomatematika 
Menggunakan Model RME 

Pada saat peneliti melakukan 

pretes hasil dari pemahaman konsep 

matematis siswa belum terlihat 

meningkat disebabkan siswa belum 

paham terkait Pengembangan Media 

Canva Berbasis Etnomatematika 

Pada Materi Bangun Ruang 

Menggunakan Model RME Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Kelas V SDN 

105331 Punden Rejo, dilihat dari 

persentasi saat pretes sebesar 62,5 

%. Masih banyak siswa yang belum 

paham mengenai bangun ruang oleh 

karena itu peneliti menggunakan 

media canva berbasis 

etnomatematika agar lebih 

memudahkan siswa dalam 

memahami konsep matematis. 

Setelah peneliti melakukan 

postes hasil respon angket siswa 

sebesar 94,25% ini menunjukkan 

hasil yang maksimal dilihat dari 

angket pemahaman konsep 

matematis siswa.  

Kepraktisan dan Keefektifan 
Pengembangan Media Canva 
Berbasis Etnomatematika 
Menggunakan Model RME 

Pada pengembangan media 

canva berbasis etnomatematika 

pada proses pembelajaran bangun 

ruang di kelas V, diperoleh tingkat 

persentase kepraktisan sebesar 

94,25% sehingga dikategorikan 

“sangat praktis”. Untuk menilai 

kualitas dan efektifitas produk media 

pembelajaran yang dikembangkan. 

Pada tahap evaluasi yang dilakukan 

adalah tes dengan hasil evaluasi 

tersebut diperoleh persentase 

ketuntasan siswa sebesar 85% . 

Menurut Nur et al. (2022), 

pendekatan etnomatematika dapat 

meningkatkan nilai-nilai budaya siswa 

sekaligus menjembatani pendidikan 

dan budaya. Media ini juga mampu 

mengatasi keterbatasan 

pembelajaran konvensional dengan 

memberikan pengalaman belajar 

yang lebih interaktif dan bermakna. 

Pengembangan media 

pembelajaran interaktif berbasis 
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etnomatematika menggunakan 

model RME berhasil meningkatkan 

pemahaman konsep matematika 

siswa kelas V SDN 105331 Punden 

Rejo. Media ini dinilai valid, praktis, 

dan efektif berdasarkan hasil validasi, 

respon siswa, dan evaluasi hasil 

belajar. Dengan memanfaatkan 

media ini, pembelajaran matematika 

menjadi lebih menarik, relevan, dan 

mampu memotivasi siswa untuk 

belajar secara aktif. 

Keterbasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari 

kekurangan dan kelemahan karena 

adanya berbagai keterbatasan yang 

tidak dapat dihindari, antara lain : 

1. Pengembangan media canva 

yang dikembangkan dalam 

penelitian ini khusus 

digunakan untuk materi 

bangun ruang kerucut, limas, 

tabung dan belum mencakup 

materi lainnya. 

2. Pengembangan media canva 

terbatas digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang telah 

diperoleh dari proses pengembangan 

media ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: Respon siswa terhadap 

pengembangan media canva 

berbasis etnomatematika budaya 

Jawa yang dikembangkan 

menggunakan model RME sangat 

positif yang dimana Implementasi 

pengembangan media canva 

berbasis etnomatematika ini memiliki 

persentase kevalidan 96% 

berdasarkan penilaian ahli materi dan 

80% menurut penilaian ahli media 

sehingga pengembangan media 

tergolong sangat valid dan teruji 

validitasnya. Media canva berbasis 

etnomatematika yang telah 

dikembangkan memiliki nilai uji 

94,25% sehingga pengembangan 

media tergolong sangat praktis untuk 

diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Produk media canva 

berbasis etnomatematika budaya 

Jawa yang dikembangkan dengan 

menggunakan model RME dinilai 

efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa 

di kelas V SDN 105331 Punden Rejo 

dengan persentase sebesar 85%. 
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